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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran jaringan sosial dalam pengembangan usaha kerajinan rumahan di Desa
Nagasepaha, untuk mengetahui peran kepercayaan sosial dalam pengembangan usaha kerajinan rumahan di Desa
Nagasepaha, untuk mengetahui peran norma sosial dalam pengembangan usaha kerajinan rumahan di Desa Nagasepaha,
untuk mengetahui peran konsep Tri Hita Karana terhadap keberlangsungan usaha kerajinan rumahan di Desa Nagasepaha,
untuk mengetahui peran modal sosial yang berlandaskan konsep Tri Hita Karana terhadap keberlangsungan usaha kerajinan
rumahan di Desa Nagasepaha. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara kepada partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas terlebih dahulu lalu
mencangkup ke hal yang mengkhusus. Informasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan informasi
tersebut umumnya berupa kata atau teks, kemudian di analisis. Dalam memahami prilaku manusia penelitian ini
mendeskripsikan peranan modal sosial dalam keberlangsungan usaha yang berlandaskan atas konsep Tri Hita Karana yang
terjadi pada industri kerajinan rumahan di Desa Nagasepaha Kecamatan Buleleng.
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Abstract

This study aims to determine the role of social networks in the development of home craft businesses in
Nagasepaha Village, to determine the role of social trust in the development of home crafts businesses in
Nagasepaha Village, to determine the role of social norm in development of home crafts businesses in
Nagasepaha Village, to determine the role of the concept Tri Hita Karana on the sustainability of the home
craft business in Nagasepaha Village, to find out the role of social capital based on the Tri Hita Karana
consept on the sustainability of the home craft business in Nagasepaha Village. This research was conducted
interviews with participants by asking general and rather broad questions firs and then covering specific
matters. The information submitted by the participants is the collected, the information is generally in the form
of words or text, then analyzed. In understanding human behavior, this study describes the role of social capital
in home craft industry in Nagasepaha Village, Buleleng District.

Keywords: Social Capital, Handicraft Industry. Tri Hita Karana

Pendahuluan

Kehidupan masyarakat pedesaan sebagian besar bergantung dengan sumber daya
alam yang ada disekitarnya. Banyak yang beranggapan bahwa kemiskinan banyak terjadi di
wilayah pedesaan dimana rendahnya tingkat pendidikan dan skala usaha mempengaruhi
adanya penguatan modal social mikro, modal social mikro (keluarga) dibangun melalui
berbagai upaya untuk meningkatkan karakter pelaku home industry atau industry rumahan.
(Purnamawati & Masdiantini, 2019). Sedangkan menurut menutut (Anggoro, 2010)
menyatakan bahwa asumsi yang berkembang di dalam masyarakat bahwa peran desa sebagai
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pemasok untuk pemenuh kebutuhan perkotaan, sementara peran wilayah perkotaan yaitu
sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, ekonomi atau pasar, hiburan dan membuat kota
sebagai tempat utama dalam terjadinya perubahan sosial yang ada. Pembangunan
perekonomian desa dapat ditingkatkan dengan membangun industri-industri kecil atau
industri rumahan akan meningkatkan banyak peluang pekerjaan di dalam desa itu. Seperti
halnya di Desa Nagasepaha yang merupakan suatu desa dengan potensi pengrajin yang cukup
banyak sehingga terkenal dengan julukan desa pengrajin, di desa ini terdapat banyak sekali
potensi seni pertanian maupun industri kecil yang dikembangkan seperti pertanian dan
perkebunan, pariwisata budaya sedangkan potensi dalam bidang kerajinan tangan seperti
kerajinan emas perak, kerajinan saab mute, kerajinan suling bambu, kerajinan lukis kampas
dan yang paling terkenal adalah pengrajin seni wayang kaca dan wayang kulit.

Memulai suatu usaha modal tidak selalu identik dengan modal yang memiliki wujud
seperti uang atau barang, tetapi juga modal yang tidak berwujud seperti modal intelektual
dan modal sosial. Modal financial ataupun modal intelektual memang sangat berpengaruh
bagi keberlangsungan usaha dimana dengan adanya modal financial para pengrajin lebih
mudah mendapatkan asset (berwujud) yang dibutuhkan sedangkan dengan adanya modal
intelektual para pengrajin bisa meningkatkan kinerja maupun kemampuan bersaing dengan
pengetahuan ataupun sumber daya informasi yang dimilikinya. Meskipun modal financial
dan intelektual begitu berpengaruh akan tetapi seringkali para pengrajin tidak mengetahui
ataupun lupa bahwa ada salah satu modal yang juga sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan usahanya yaitu modal sosial itu sendiri, dimana modal sosial ini seringkali
diabakain oleh para pelaku usaha padahal di berbagai belahan dunia kesadaran akan
pentinnya modal sosial tersebut cukup tinggi dan sedang menjadi kepedulian bersama. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purnamawati & Sudibia, 2019) menyatakan
bahwa munculnya modal sosial dalam keluarga akan meningkatkan dukungan sosial dimana
dukungan sosial adalah dukungan yang diperoleh dari keluarga, tetangga, dan pemerintah.
Dengan adanya dukungan sosial maka dapat membangun kesejahteraan bagi masyarakat.

Modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam menggerakan
kebersamaan, ide, saling percaya dan saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan
bersama peran modal sosial tersebut dalam menjalankan serta mempertahankan usaha seperti
pada proses produksi hingga penentuan harga. Hal inilah yang kemudian menjadi menarik,
karena pada industri rumahan yang terdapat norma,jaringan, serta kepercayaan tersebut juga
dapat ditemui bagaimana mereka para pengrajin mempertahankan usahanya agar tetap
berjalan dengan baik hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Atmaja &
Purnamawati, 2020) menyatakan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesuksesan UMKM, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi modal sosial
pegawai UMKM maka semakin tinggi kesuksesan UMKM.

Didalam meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat terutama dalam bidang
kerajinan, selain melihat potensi yang ada pemerintah desa juga harus memperbaiki tatanan
sosial masyarakat setempat, budaya, dan mental. Hal tersebut penting dilakukan, karen bisa
menjadi faktor yang berpengaruh dalam memotivasi masyarakat untuk menjadi pengrajin
yang kuat dan mandiri. Maka dari itu diperlukan konsep kuat yang menjadi pondasi dasar
didalam pengembangan potensi desa dalam bidang kerajinan tangan yang ada. Pondasi
tersebut bisa dibangun sesuai dengan kearifan lokal masyarakat setempat, ataupun melalui
sebuah konsep filosofis yang dipercaya masyarakat hindu di bali yang menuntun ke arah
hidup masyarakat yang harmonis. Salah satu konsep filosofis hindu yang dapat dijadiakn
kearifan lokal tersebut adalah THK (Tri Hita Karana) (Ardhana, n.d.) Pengungkapan modal
sosial pada pengrajin industri rumahan di desa nagasepaha juga didasari oleh nilai-nilai dari
konsep Tri Hita Karana yaitu bagaimana hubungan pengrajin dengan tuhan, pengrajin dengan
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pengrajin ataupun dengan masyarakat sekitar dan yang terakhir yaitu hubungan pengrajin
dengan lingkungannya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, pada penelitian ini
pengungkapan peranan modal sosial pada industri kerajinan rumahan di Desa Nagasepaha
berlandaskan atas konsep Tri Hita Karana. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka
peneliti tertarik untuk mendeskripsikan peran modal sosial yang berlandaskan konsep Tri
Hita Karana dengan mengangkat judul “Peran Modal Sosial Dalam Keberlangsungan Usaha
Pada Industri Kerajinan Rumahan Di Desa Nagasepaha Kecamatan Buleleng”

Metode Penelitian

Terkait dengan sebuah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengungkap,
memahami, menggali, dan mendekati subjek penelitiannya. Sejak awal, penelitian harus
mampu menentukan pendekatan yang akan digunakan dimana pendekatan idealnya bersifat
tetap, tekhnik yang bersifat situasional, atau fleksibel. Oleh karena itu dalam penelitian ini
pendekatan penelitian yang digunakan penulis yaitu pendekatan dalam bidang social
humaniora dimana dalam pendekatan ini pada hakikatnya adalah sebuah ilmu yang
mempelajari mengenai nilai-nilai kemanusiaan yang mencangkup studi agama, filsafat, serta
seni. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana
dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Nagasepaha, kecamatan Buleleng, Kabupaten
Buleleng. Alasan lokasi peneliti ini dipilih karena di Desa Nagasepaha merupakan desa yang
terkenal dengan julukan desa pengrajin dimana banyak hasil karya seni yang menarik dan
terkenal yang berasal dari desa Nagasepaha itu sendiri seperti halnya kerajinan saab dari
mute, kerajinan suling bamboo, kerajinan emas perak, kerajinan lukis kanpas dan yang paling
terkenal yaitu kerajinan wayang kaca dan wayang kulitnya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan data
kualitatif berdasarkan hasil wawancara responden. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder. Data dari penelitian ini di kumpulkan melaui pertama hasil
wawancara secara mendalam kepada informan, kedua melalui observasi langsung ke tempat
penelitian, dan yang terakhir yaitu melalui dokumentasi. Metode dan analisis data dari
penelitian ini yaitu melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta analisis data
dan penarikan kesimpulan.

Adapun empat kriteria yang digunakan untuk mengukur keabsahan data, yaitu pertama
melalui derajat kepercayaan, kedua melalui keteralihan, ketiga melalui kebergantungan, dan
yang terakhir melalui kepastian.

Hasil dan Pembahasan
Peran Jaringan Sosial Dalam Pengembangan Usaha Kerajinan Rumahan di Desa
Nagasepaha

Jaringan sosial pada prinsipnya merupakan suatu link yang menghubungkan antara
individu satu dengan individu yang lain. jaringan sosial pada pemasaran suatu barang,
dianggap merupakan suatu hal yang bermanfaat dan membawa pengaruh yang baik dalam
keberlangsungan suatu usaha. Jaringan di Sentra usaha rumahan di Desa Nagesepaha adalah
jaringan yang terjadi antar pedagang, antar pengrajin, jaringan antar pedagang dengan
pengrajin, sebagai contoh adalah ketika memasarkan kerajinanya, pengrajin yang memiliki
jaringan yang baik dan luas akan dengan mudah mendapatkan teman dibandingkan dengan
pengrajin yang memiliki koneksi yang sempit hal ini sejalan dengan penuturan pengrajin
emas perak yaitu nyoman mahendra sebagai berikut

“kuatnya suatu jaringan sosial akan memberikan banyak manfaat bagi usah yang kita

jalankan seperti usaha kerjinan emas perak yang tyang dirikan dimana untuk usaha ini
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ada perkumpulannya dengan nama Hastakarya yang sudah lama di bentuk dan untuk
saat ini tetap berjalan disana kita saling bertukar pikiran terkait usaha niki dan
bagaimana strategi kita agar tidak kalah saing dengan pengrajin alfake yang ada.
Perkumpulan ini merupakan salah satu jaringan untuk memperkembangkan usaha yang
kita jalankan”.

Luasnya suatu jaringan dapat memberikan manfaat bagi pengrajin adapun peranan dari

adanya jaringan social tersebut antara lain:
1. Memperluas pemasaran produk kerajinan. Jaringan pada suatu pasar dapat memberikan

peran yang bermanfaat dan mendukung produktifitas barang. Dengan memiliki jaringan
yang luas maka proses pemasaran barang kerajinan akan lebih mudah dan lebih cepat
dibandingkan dengan pengusaha, pengrajin ataupun pedagang yang sedikit memiliki
jaringan.

Mempermudah pengrajin memperoleh bahan baku. Selain memudahkan pedagang
dalam memperoleh kerajinan dari pengrajin, jaringan sosial juga berperan dalam
memudahkan pengrajin dalam memperoleh bahan baku.

Meningkatkan hubungan baik antar pengrajin, antar pedagang atau antar pengrajin
dengan pedagang. Peran jaringan sosial yang terdapat di suatu pasar bukan hanya
berperan tehadap suatu produktifitas akan tetapi juga berperan dengan hubungan sosial
yang terjalin antar pengrajin, pedagang, ataupun ketua anggota peguyuban. Dapat
dipastikan akan terjalin suatu relasi hubungan yang didalamnya terdapat interaksi
timbal balik antar aktor yang berhubungan.

Memudahkan pengrajin dalam mendapatkan pesanan. Link atau jaringan ini dapat
didapatkan secara sengaja atau secara alami. Secara sengaja artinya jaringan ini adalah
sebagai usaha pedagang atau pengrajin dalam memperluas jaringannya misalnya
dengan mengikuti pameran-pemeran, memberikan kartu nama kepada pembeli yang
dating atau lewat social media misalnya facebook, 1G, Whatshap dan jaringan media
social lainnya. Cara meluaskan jaringan secara alami ini didapatkan dari mulut ke
mulut yang dilakukan masyarakat.

Peran kepercayaan social dalam pengembangan usaha kerajinan rumahan di Desa
Nagasepaha.

Tujun utama dari berdirinya suatu usahaa adalah untuk mendapatkan suatu keuntungan,

keuntungaan tersebut dapat kita proleh dengan adanya suatu kepercayaan dari masyarakat.
Kepercayaan (trust) merupakan asset penting dalam kehidupan bermasyarakat yang
menjamin strruktur-struktur sosial bediri secara utuh dan berfungsi secara operasional serta
efisien. Kepercayaan tidak dapat muncul dengan seketika, melainkanmembutuhkan proses
dari hubungan antar pelaku usaha yang sudah lama terlibat dalam perilaku ekonomi secara
bersama. Hal ini sejalan dengan penuturan dari salah satu pengrajin lukis kanvas ketut
Samudrawan sebagai berikut.
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“untuk membangun rasa kepercaya seseorang tidaklah mudah, suatu kepercayaan tidak
dapat di bangun dalam satu atau dua hari, dibutuhkan banyak waktu untuk membangun
hal tersebut. Seperti yang tyang lakukan dalam membanggun kepercayaan masyarakat
dalam menjalankann usaha ini begitu banyak usaha yang di lakukan seperti mecuri
perhatian masyarakat dengan hasil karya yang kita buat atau dengan bemberikan ilmu
kepada anak-anak muda di desa ini dengan cara mengjarinya tehnik-tehnik melukis dan
astungkara hinngga saat ini kepercayaan masyaarakat terhadaap usaha yang kami
jalankan sudah cukup tinggi”.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat di ketahui bahwa untuk membangun
suatau kepercayan sosial masyarakat itu tergantung kepada upaya yang kita lakukan untuk
mendapatkannya. Sama halnya dengan penelitian (Purnamawati et al., 2017) dalam
penelitiannya yang berjudul good corporate governance dan pengaruhnya terhadap nilai
perusahaan melalui corporate social responsibility disclosure menyatakan bahwa Manajer
akan berusaha untuk membentuk brand image yang ‘“cantik” dan beretika. Dengan itu,
ketertarikan investor akan semakin tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan sekaligus peningkatan kesejahteraan manajer sesuai dengan proporsi
kepemilikannya sejalan dengan penelitian tersebut di dalam industry rumahan para pengrajin
juga perlu membentuk brand image yang baik agar mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat. Adapun peran dari adanya kepercayaan social bagi industry kerajinan rumahan
di desa Nagasepaha adalah sebagai berikut:

1. Transaksi dengan konsumen menjadi lancer. Kuatnya kepercayaan tersebut tampak
ketika dari pihak pemesan berani menstransfer separuh dari harga seluruh barang.
Kuatnya kepercayaan juga nampak ketika dari pihak pemesan sendiri belum pernah
datang secara langsung melihat pengrajin, atau pedagang atau bahkan melihat hasil
kerajinan yang akan dibuat. Kepercayaan inilah yang kemudian di jaga dan dimanfaat
oleh pedagang maupun pengrajin dalam memelihara hubungan dengan pihak pemesan
hingga transaksi dengan pelanggan atau konsumen dapat menjadi lancar.

2. Proses negosiasi harga Kkerajinan antar pengrajin atau antar pedagang dapat
terselenggara dengan baik. Kepercayaan ini berperan sekali bagi masing-masing
pengrajin untuk meyakinkan dirinya maupun konsumen lain, ketika suatu ketika dia
kualahan mendapatkan pesanan maka di limpahkan kepada pengrajin lain. Hal ini
tentunya membutuhkan kepercayaan yang tinggi bagi masing-masing pengrajin untuk
dapat menyelesaikan pesanan dengan kualitas yang sama dan tepat waktu.

3. Barang dapat selesai tepat waktu sesuai dengan keinginan konsumen. Kepercayaan bagi
pengrajin dan pedagang juga berperan pada adanya komitment bersama bukan hanya
dari pedagang, pengrajin maupun pemesan.

4. Transaksi produk kerajinan antar pengrajin dan pedagang menjadi lancer. Pengrajin
memasarkan hasil kerajinannya dengan menitipkan kepada pedagang dengan harga
pokok yang ditentukan oleh pengrajin apabila pedagang menjual melebihi harga pokok
maka hal tersebut diserahkan kepada pedagang, dan pengrajin mempercayakan hal
tersebut. Dari pernyataan diatas maka dapat dinyatakan bahwa pengrajin dan pedagang
saling percaya baik dalam hal produk kerajinan maupun keuntungan harga yang sudah
disepakati bersama.

5. Pemasaran menjadi semakin luas dan menambah kepercayaan konsumen akan kualitas
produk. Kepercayaan antara pihak-pihak yang dalam hal ini adalah konsumen satu
dengan konsumen yang lain yang saling meyakinkan dan mempengaruhi satu sama lain
untuk membeli produk atau sekedar datang pada pameran kerajinan pada satu pengrajin
atau pedagang yang sama.

Peran norma social dalam pengembangan usaha kerajinan rumahan di Desa Nagasepaha

Norma adalah seperangkat nilai-nilai yang diakui dan ditaati bersama oleh suatu
masyarakat. Nilai pada masyarakat industri dapat digunakan untukmengendalikan,
mengembangkan serta meningkatkan produktifitas ekonomi (Riana, 2011) — norma sangat
penting untuk mengurangi biaya-biaya suatau transaksi. Norma-norma dalam suatu
masyarakat merupakan patokan untuk bersikap berprilaku secara pantas yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan dasar yang mengatur pergaulan hidup dengan tujuan untuk
mencapai suatu tata tertib. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari Perbekel Desa
Nagasepaha Ketut Wenten sebagai berikut:
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“untuk norma-norma kusus rasanya tidak ada dik, itu semua kembali lagi kepada
masiang-masing pengrajin mungkin saja ada norma-norma yang mereka yakini yang
bisa di terapkan atau tidak bisa di terapkan berkaitan dengan usaha yang mereka geluti”

Norma yang terdapat pada modal sosial berperan dalam terselenggaranya hubungan
yang baik antar pengrajin maupun antar pedagang di sentra kerajinan di Desa Nagasepaha.
Salah satu contoh pengrajin yang menerapkan noma social yaitu pada sentra kerajinan emas
perak di Desa Nagesepaha. Didalam perkumpulan tersebut terdapat norma yang mengikat
anggota kelompok paguyuban, norma tersebut menyangkut hubungan sosial antar pengrajin
dan hubungan kerjasama dalam proses pemasaran barang dagangan. Norma yang mengikat
yang terdapat di Sentra kerajinan emas perak di Desa Nagesepaha tersebut yang menyangkut
hubungan sosial antar pengrajin terdapat pada Paguyuban Hastakarya. Peran norma social
dalam sentra kerajinan rumahan desa nagasepaha dapat di jabarkan sebagai berikut:

1. pengrajin lebih hati-hari dalam proses perolehan bahan baku

2. memperelat hubungan pengrajin dengan konsumen.

3. Mempererat hubungan social antar pengraji n, antar pedagang antar pengrajin dan
pedagang.

4. Persaingan antar pengrajin dapat terjalin dengan sehat.

Peran konsep Tri Hita Karana terhadap keberlangsungan usaha kerajinan di desa
Nagasepaha

Konsep Tri Hita Karana pada dasarnya adalah sebuah konsep universal yang ada pada
semua ajaran agama di dunia. Tri Hita Karana adalah falsafah hidup yang paling hakiki
dalam kehidupan masyarakat Bali. Tri Hita Karana merupakan tiga komponen atau unsur
yang menyebabkan kesejahteraan atau kebahagiaan, ketuga komponen tersebut berkaitan erat
antar satu dengan yang lainnya, ketiga komponen tersebut meliputi hubungan yang harmonis
antara manusia dengan Tuhan (Parhyangan), hubungan yang harmonisa antara manusia
dengan manusia (Pawongan), dan hubungan yang harmonis antara manusia dengan
lingkungan (Palemahan).

Tujuan Tri Hita Karana tersebut sangat di pengaruhi oleh lingkungannya. Hal ini berarti
bahwa lingkungan alam, lingkungan manusia atau masyarakat dan lingkungan pola
pikir/konsep/nilai yang berkembang dalam masyarakat akan dapat mempengaruhi tujuan
akhir yang akan di capai oleh filsafat Tri Hita Karana tersebut. Hal ini seperti yang di
sampaikan oleh informan Pengrajin Emas Perak Nyoman Mahendra sebagai berikut :

“konsep Tri Hita Karana sangat berperan penting bagi usaha kami. Adapun cara kami
menerapkan konsep Tri Hita Karana tersebut yaitu sebelum memulai membuat suatu
kerajinan pasti sembahyang terlebih dahulu bukti hubungan kita dengan tuhan, kalau dengan
masyarakat dengan memperkerjakan mereka sebagai karyawan disini sedangkan hubungan
dengan lingkungan setiap kami selesai memproduksi limbah yang di hasilkan tidak kami
buang sembarangan karena ada dari limbah tersebut yang bersifat berbahaya maka dari itu
kita membuangnya secara khusus agar tidak mencemari lingkungan”.

Dalam upaya menjaga keharmonisan alam semesta ini, umat Hindu senantiasa menjaga
keselarasan antara sekala dan niskala, baik secara vertikal dengan Sang Pencipta dan
lingkungan alamnya, maupun secara horizontal antar manusianya. Dengan demikian,
terciptalah energi positif yang dapat memberikan aura dan nuansa magis-spiritual. Ditambah
lagi, dengan semakin digerakkannya konsep Tri Hita Karana menjadikan masayarakat Hindu
semakin harmoni dan mandara.
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Peran modal social yang berlandaskan konsep Tri Hita Karana terhadap keberlangsungan
usaha kerajinan rumahan di desa Nagasepaha.

Modal sosial adalah hubungan sosial yang terjalin dalam kehidupan sehari-hari warga
masyarakat, di mana hubungan sosial mencerminkan hasil interaksi sosial dalam waktu yang
relatif lama sehingga menghasilkan jaringan, pola kerjasama, pertukaran sosial, saling
percaya, termasuk norma dan nilai yang mendasari hubungan sosial tersebut. Modal sosial
yang berlangsung pada usaha rumahan di Desa Nagasepaha memiliki falsafah utama yaitu Tri
Hita Karana (THK). Tri Hita Karana artinya tiga unsur yang menyebabkan kesejahteraan atau
kebahagiaan, yang berkaitan erat antara yang satu dengan yang lainnya, dan penerapannya
melalui proses harmoni dan kebersamaan. Berdasarkan beberapa definisi modal sosial maka
keragaman modal sosial pengrajin rumahan di Desa Nagasepaha dalam tulisan ini
dideskripsikan melalui elemen-elemen modal sosialnya, yaitu kepercayaan (trust ), partisipasi
dalam jaringan sosial, dan norma atau nilai-nilai sosial.

Proses harmonisasi dan kebersamaan ini merupakan sebagai bukti implementasi
falsafah utama para pengrajin di Desa Nagasepaha, yaitu Tri Hita Karana sebagai wujud
modal sosial yang kuat.

Implikasi dilakukannya penelitian ini mengenai peran modal sosial dalam
keberlangsungan usaha pada industri kerajian rumahan di Desa Nagasepaha Kecamatan
Buleleng, dimana dalam penelitian ini dapat mengungkapkan bagaimana modal social yang
berlandaskan atas konsep kearifan lokan Bali yaitu Tri Hita Karana berperan dalam setiap
usaha yang di jalankan para pengrajin di Desa Nagasepaha. Proses produksi yang masih
menggunakan alat yang masih manual membuat hasil karya dari para pengrajin di Desa
Nagasepaha ini berbeda dari para pengrajin lainya yang sekarang kebanyakan sudah
menggunakan alat produksi yang sudah modern. hal itulah yang membuat keunikkan hasil
karya dari para pengrajin rumahan di Desa Nagasepaha.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penellitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sesuai
dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Peranan jaringan sosial terhadap pengembangan usaha rumahan di Desa Nagasepaha
dimana dengan adanya suatu jaringan social maka dapat Memperluas pemasaran
produk Kkerajinan, Mempermudah pengrajin memperoleh bahan baku, Meningkatkan
hubungan baik antar pengrajin,antar pedagang atau antar pengrajin dengan pedagang,
Memudahkan pengrajin dalam mendapatkan pesanan, dan Menjadi bahan pertimbangan
pedagang maupun pengrajin dalam menetapkan harga kerajinan.

2. Peranan Kkepercayaan sosial terhadap pengembangan usaha rumahan di Desa
Nagasepaha dimana dengan adanya suatu kepercayaan social maka dapat membuat
Transaksi dengan konsumen menjadi lancer, Proses negosisasi harga kerajinan antar
pengrajin atau antar pedagang dapat terselenggara dengan baik, Barang dapat selesai
tepat waktu sesuai dengan keinginan konsumen, Transaksi produk kerajinan antara
pengrajin dan pedagang menjadi lancer, dan Pemasaran menjadi semakin luas dan
menambah kepercayaan konsumen akan kualitas produk.

3. Peranan norma sosial terhadap pengembangan usaha rumahan di Desa Nagasepaha
dimana dengan adanya suatu norma social maka dapat membuat Pengrajin menjadi
hati-hati dalam proses perolehan bahan baku, Mempererat hubungan pengrajin dengan
konsumen, Mempererat hubungan sosial antar pengrajin, antar pedagang ataupun antar
pengrajin dan pedagang, dan Persaingan antar pengrajin dapat terjalin secara sehat.

4. Modal sosial yang berlangsung pada usaha rumahan di Desa Nagasepaha memiliki
falsafah utama vyaitu Tri Hita Karana, dimana hal ini berarti bagaimana suatu
kepercayaan, jaringan dan norma social tersebut bepengruh terhadap konsep Tri Hita
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Karana itu sediri. untuk mendapatkan kesejahteraan atau kebahagiaan material dan
spiritual, manusia perlu menciptakan dan membina keserasian dan keharmonisan
hubungan timbal balik antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia dengan
manusia, dan hubungan antara manusia dengan alamnya.

5. Implikasi dilakukan penelitian mengenai Implikasi dilakukannya penelitian ini
mengenai peran modal sosial dalam keberlangsungan usaha pada industri kerajian
rumahan di Desa Nagasepaha Kecamatan Buleleng, dimana dalam penelitian ini dapat
mengungkapkan bagaimana modal social yang berlandaskan atas konsep kearifan lokan
Bali yaitu Tri Hita Karana berperan dalam setiap usaha yang di jalankan para pengrajin
di Desa Nagasepaha. Proses produksi yang masih menggunakan alat yang masih
manual membuat hasil karya dari para pengrajin di Desa Nagasepaha ini berbeda dari
para pengrajin lainya yang sekarang kebanyakan sudah menggunakan alat produksi
yang sudah modern. hal itulah yang membuat keunikkan hasil karya dari para pengrajin
rumahan di Desa Nagasepaha.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat di berikan yaitu

1. Sebaiknya konsep modal social tersebut haruhnya di terapkan secara konsisten oleh
para pengrajin di Desa Nagasepaha karena dengan di terapkannya modal social tersebut
dengan konsisten maka akan memberikan banyak manfaat bagi usaha yang
dijalankannya.

2. Hendaknya peran pemerintah harus selalu mendukung para umkm kecil dalam
menjalakan usahanya mungkin dengan cara memberikan bantuan kepara para pengrajin
untuk menunjang produksi yang dilakukan.

3. Sebaiknya dari pihak desa mencetuskan norma khusus untuk di jadikan acuan oleh
para pengrajin dalam mnjaankan usahanya.
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